BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan dan analisis
sebelumnya adalah bahwa tikrar merujuk pada pengulangan lafaz yang sama
atau berbeda tetapi memiliki makna yang berdekatan. Ayat “fa bi ayyi alai
rabbi kuma tukazziban® diulang sebanyak 31 kali dalam satu surah,
menjadikannya sebagai pengulangan yang paling banyak dalam Al-Qur’an
tanpa adanya perubahan dalam lafaz maupun susunan kalimatnya. Pola
pengulangan ini hanya ditemukan dalam Q.S. Ar-Rahman dan Q.S. Al-

Mursalat. Adapun perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini dapat

dikategorikan berdasarkan beberapa aspek tertentu :

1. Tafsir Al-Misbah dan Tafsir An-Nur adalah dua karya tafsir yang
memiliki pendekatan berbeda dalam menafsirkan Al-Qur'an. Tafsir Al-
Misbah, karya M. Quraish Shihab, dikenal dengan pendekatan tematik
dan kontekstual, yang berusaha menyampaikan makna ayat-ayat Al-
Qur'an dengan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat zaman
sekarang. Sedangkan, Tafsir An-Nur lebih menitikberatkan pada aspek
figh dan akidah, dengan metode penjelasan yang lebih sistematis dalam
memahami hukum-hukum Islam.

2. Tafsir Al-Misbah lebih menekankan pemahaman ayat secara kontekstual
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, sementara Tafsir An-Nur lebih
berfokus pada aspek hukum Islam dan akidah. Masing-masing memiliki
keunggulan tersendiri dan dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan
pembaca dalam memahami makna Al-Qur’an secara lebih mendalam.

3. Banyak hikmah yang dapat dipetik dari pengulangan ayat tersebut, di
antaranya adalah sebagai bentuk penekanan makna agar lebih
diperhatikan, sebagai pengingat bagi manusia akan kebesaran Allah, serta
sebagai cara untuk memperkuat pesan dan meningkatkan kesadaran akan
pentingnya hal yang disebutkan dalam ayat tersebut. Pengulangan ini
juga berfungsi sebagai bentuk pendidikan agar makna yang terkandung
dapat lebih mudah dihafal dan dipahami oleh para pembaca serta
pendengar :

Agar kita senantiasa mengingat Sang Pencipta dan meyakini bahwa
Dialah yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. Agar kita selalu bersyukur
atas nikmat yang telah diberikan-Nya, sehingga kita tidak mengalami
kejadian seperti yang pernah dialami oleh para sahabat Rasulullah SAW di
masa lampau. Agar kita senantiasa mengingat dan menaati perintah Allah
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serta Rasul-Nya. Agar kita dapat membedakan antara kebenaran dan
kesalahan dalam kehidupan sehari-hari, serta memahami cara menjalankan
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Semoga dengan adanya
pengulangan ayat ini, kita mendapatkan petunjuk menuju jalan yang benar
dan dapat menjalani kehidupan sesuai dengan petunjuk yang telah Allah
berikan dalam firman-Nya.

. Saran

Melalui proses penelitian yang dijalani dengan kesungguhan dan
ketekunan, penulis memperoleh wawasan serta keterampilan baru yang
sebelumnya belum terjamah. Pengalaman ini menjadi momentum berharga
dalam menyadarkan penulis akan kedudukan ilmu sebagai cahaya yang
menerangi kehidupan. Ilmu bukan sekadar kumpulan informasi, melainkan
pusaka yang melampaui nilai-nilai duniawi sebuah warisan langit yang Allah
muliakan, hingga diwajibkan bagi umat manusia untuk menuntutnya dan
mengamalkannya sebagai bentuk ibadah serta jalan menuju keutamaan.

Dalam kerendahan hati, penulis menyadari bahwa karya ini belum
sempurna sepenuhnya. la masih menyimpan ruang-ruang untuk
penyempurnaan dan pendalaman lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis
membuka diri dengan penuh harap agar kiranya para pembaca, akademisi,
dan pihak-pihak yang berkompeten berkenan memberikan saran, masukan,
serta kritik yang membangun. Setiap tanggapan akan menjadi batu loncatan
dalam memperkaya kajian ini.

Karya ini bukanlah akhir dari perjalanan intelektual, melainkan titik awal
dari medan ilmiah yang luas dan menantang. Penulis berharap agar
penelitian ini dapat menjadi pijakan untuk studi lanjutan, khususnya yang
menyoroti tema-tema yang telah digulirkan, agar pemahaman terhadapnya
dapat kian mendalam dan bernas.
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